JIMAT (Jurnal llmiah Mahasiswa Akuntansi ) Universitas Pendidikan Ganesha Vol : 15 No : 04

Tahun 2024

INTEGRASI ETIKA BISNIS: SEBUAH PERSPEKTIF BARU DALAM
KEBERLANJUTAN PERUSAHAAN & SOSIAL KEMASYARAKATAN

Lukman Hakim?!, Rea Kanaya Nurgupita?, Muhammad Rizaldi®

LEconomics Department, Faculty of Economics and Business, Universitas Syiah

Kuala

2Management Department, Faculty of Economics and Business, Universitas
Brawijaya
SEconomics Department, Faculty of Economics and Business, Universitas Brawijaya

PENDAHULUAN

e-mail: lukmandja@usk.ac.id

Abstrak
Di era globalisasi dan ketidakpastian ekonomi, perusahaan dituntut untuk tidak hanya
berfokus pada profitabilitas, tetapi juga pada implikasi sosial dan lingkungan dari
kegiatan bisnis mereka. Artikel ini mengeksplorasi peran integrasi etika dalam
konteks bisnis modern dan dampaknya terhadap keberlanjutan bisnis jangka
panjang. Analisis literatur menyoroti bahwa integrasi etika dalam berbagai aspek
operasional bisnis, termasuk pengambilan keputusan, budaya organisasi, dan
hubungan dengan pemangku kepentingan, dapat menghasilkan manfaat jangka
panjang yang signifikan bagi perusahaan. Dengan mengadopsi pendekatan etis,
perusahaan dapat membangun hubungan yang kuat dan berkelanjutan dengan
pelanggan, karyawan, pemasok, dan masyarakat luas. Selain itu, integritas etis juga
dapat berfungsi sebagai faktor pembeda yang meningkatkan reputasi perusahaan
dan memperkuat keunggulan kompetitifnya. Kesimpulannya, integrasi etika tidak
hanya merupakan kewajiban moral bagi perusahaan, tetapi juga merupakan strategi
cerdas untuk menciptakan nilai jangka panjang.

Kata kunci: Etika Bisnis, Keberlanjutan Bisnis, Management Bisnis

Abstract

In an era of globalization and economic uncertainty, companies are required to focus
not only on profitability, but also on the social and environmental implications of their
business activities. This article explores the role of ethics integration in the modern
business context and its impact on long-term business sustainability. The literature
analysis highlights that the integration of ethics in various aspects of business
operations, including decision-making, organizational culture, and stakeholder
relationships, can generate significant long-term benefits for companies. By adopting
an ethical approach, companies can build strong and sustainable relationships with
customers, employees, suppliers and society at large. In addition, ethical integrity can
also serve as a differentiating factor that enhances a company's reputation and
strengthens its competitive advantage. In conclusion, ethical integration is not only a
moral obligation for companies, but also a smart strategy to create long-term value.

Keywords : Business Ethics, Business Sustainability, Business Management

seluruh  dunia. Dalam

Pertumbuhan pesat dalam era persaingan yang semakin

menghadapi
ketat

globalisasi telah mengubah lanskap bisnis
secara signifikan, memunculkan tantangan
dan peluang baru bagi perusahaan di

tuntutan pasar yang beragam, perusahaan
sering kali dihadapkan pada tekanan
untuk meningkatkan efisiensi operasional,
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mencari inovasi, dan memperluas pangsa
pasar guna memastikan kelangsungan
dan pertumbuhan bisnis mereka (Ejikeme
et al., 2020). Namun, dalam mengejar
tujuan-tujuan ini, seringkali aspek etika
dalam bisnis ditempatkan pada posisi
yang kurang prioritif atau bahkan
dikorbankan demi pencapaian keuntungan
dan pertumbuhan yang cepat (Soni,
2020).

Perubahan sosial dan teknologi telah
mempercepat laju informasi dan
transparansi  dalam  praktik  bisnis,
memperkuat kesadaran konsumen akan
pentingnya tanggung jawab sosial dan
lingkungan dari perusahaan. Konsumen
modern tidak hanya memperhatikan
kualitas produk atau layanan vyang
ditawarkan, tetapi juga mengevaluasi
integritas dan dampak sosial perusahaan
tersebut dalam masyarakat. Oleh karena
itu, perusahaan tidak lagi bisa
mengabaikan tanggung jawab etis mereka
dalam menjalankan operasi bisnisnya
(Chuah et al., 2020).

Integrasi etika dalam bisnis menjadi
semakin penting sebagai landasan untuk
membangun hubungan jangka panjang
yang berkelanjutan dengan semua
pemangku kepentingan, termasuk
pelanggan, karyawan, pemasok, dan
masyarakat umum. Etika bisnis yang kuat
memainkan peran kunci dalam
memperoleh kepercayaan dan loyalitas
konsumen, meningkatkan reputasi
perusahaan, dan mengurangi risiko hukum
serta reputasi (Suriyankietkaew et al.,
2019). Selain itu, melalui pendekatan yang
berbasis nilai, perusahaan dapat
memperkuat posisi kompetitifnya dalam
pasar yang semakin sadar akan tanggung
jawab  sosial perusahaan. Namun,
implementasi etika dalam bisnis bukanlah
hal yang mudah. Hal ini memerlukan
komitmen dari seluruh tingkatan dalam
perusahaan, mulai dari kepemimpinan
hingga karyawan operasional. Perusahaan
perlu mengembangkan kebijakan dan
praktik yang mempromosikan nilai-nilai
etis dalam pengambilan keputusan dan
tindakan sehari-hari (De Los Rios-Berjillos
et al, 2023). Selain itu, perlunya
penguatan sistem pengawasan dan
akuntabilitas untuk memastikan kepatuhan

terhadap standar etis yang telah
ditetapkan (Valentinov et al., 2021).

Meskipun beberapa literatur telah
menyoroti  keberhasilan praktik etika
tertentu dalam berbagai konteks bisnis,
masih terdapat kekurangan pemahaman
tentang mekanisme yang mendasari
hubungan antara integritas bisnis dan
keberlanjutan jangka panjang. Oleh
karena itu, ada kebutuhan mendesak
untuk menyelidiki lebih lanjut tentang
keterkaitan antara integrasi etika dalam
bisnis dan keberlanjutan bisnis jangka
panjang. Penelitian ini akan mengisi
kesenjangan literatur ini dengan
melakukan tinjauan pustaka mendalam
tentang konsep etika dalam bisnis dan
dampaknya terhadap keberlanjutan bisnis.
Tinjauan  pustaka akan  mencakup
penelitian terkini yang mencakup berbagai
aspek, mulai dari pandangan filosofis
hingga aplikasi praktis dalam konteks
bisnis  global saat ini. Dengan
mengidentifikasi dan menganalisis
penelitian-penelitian terkini dalam bidang
ini, penelitian ini  bertujuan  untuk
memberikan pemahaman yang lebih
holistik tentang bagaimana praktik etika
dapat membantu membangun hubungan
jangka panjang yang berkelanjutan untuk
keberlanjutan bisnis.

METODE

Dalam metode penelitian ini, metode
tinjauan literatur dipilih untuk mendalami
integrasi etika dalam konteks bisnis,
dengan fokus pada pembangunan
hubungan jangka panjang demi
keberlanjutan perusahaan. Tinjauan
literatur ini memerlukan analisis mendalam
terhadap berbagai sumber, termasuk
jurnal ilmiah, buku teks, artikel, serta
dokumen-dokumen terkait lainnya.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk memperoleh wawasan yang
komprehensif tentang bagaimana etika
dapat diintegrasikan dalam  aspek
operasional dan strategis bisnis untuk
menciptakan hubungan yang
berkelanjutan dengan para pemangku
kepentingan. Selain itu, metode tinjauan
literatur memungkinkan peneliti  untuk
mengidentifikasi tren, perdebatan, dan
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kerangka konseptual yang relevan dalam
bidang tersebut, sehingga memungkinkan
penyusunan rekomendasi yang kuat dan
berbasis bukti untuk meningkatkan praktik
manajemen yang beretika dan
berkelanjutan dalam dunia bisnis.

Dalam menyusun penelitian
menggunakan metode studi literatur,
peneliti  merujuk dan mengadaptasi
gagasan serta temuan dari beberapa
penelitian sebelumnya yang signifikan,
termasuk penelitian-penelitian oleh
Lashley (2016), Leal Filho et al. (2023),
dan Suriyankietkaew et al. (2019).
Penelitian ini menggali artikel-artikel jurnal
yang relevan dari rentang waktu tahun
2013 hingga 2023, dari berbagai sumber
baik nasional maupun internasional.
Proses pemilihan sumber referensi
dilakukan melalui beberapa tahapan
penting untuk memastikan kualitas dan
relevansi jurnal yang dipilih dengan judul
penelitian yang diteliti, sehingga penelitian
yang dihasilkan mampu memberikan
kontribusi yang bermakna bagi pemangku
kepentingan yang terlibat. Tahapan-
tahapan yang dilakukan dalam proses
seleksi referensi ini mencakup:

a. Menentukan jurnal database seperti
Google Scholar, Garuda, dan
Science Direct untuk mencari
tinjauan literatur;

b. Kata kunci yang digunakan dalam
pencarian adalah “Etika Bisnis”,
“Keberlanjutan Bisnis”, dan
“‘Manajemen Pemasaran”. Dalam
pencarian kata kunci tersebut,
peneliti juga menyaring jurnal pilihan
dengan kriteria diterbitkan pada
rentang tahun 2013-2023 guna
mendapatkan sumber yang lebih
relevan dengan kondisi terkini;

c. Artikel jurnal yang dipilih adalah

untuk internasional guna
mendapatkan kualitas penelitian
yang lebih baik.
d. Mengeliminasi jurnal
melalui https://beallslist.net/.
e. Artikel jurnal dan report yang dipilih
harus relevan dengan topik bahasan
yang diangkat dalam penelitian ini.

Hal ini dilakukan agar mendapatkan

hasil penelitian yang kredibel dan

relevan.

Penelitian ini  bertujuan  untuk
menyoroti pentingnya nilai-nilai  etika
dalam manajemen bisnis serta bagaimana
nilai-nilai  tersebut bisa diintegrasikan
dalam  strategi  manajemen  untuk
mendukung pertumbuhan jangka panjang.
Selain itu, penelitian ini juga ingin
menunjukkan dampak positif penerapan
prinsip-prinsip etika dalam membentuk
hubungan bisnis yang kokoh dan
berkelanjutan dengan berbagai pihak
terkait.

predator

HASIL

Setelah  menjalani  serangkaian
proses filterisasi yang meliputi pemilihan,
pengumpulan, dan analisis isi jurnal yang
relevan dengan topik penelitian, berhasil
diidentifikasi sebanyak 29 jurnal yang
akan dijadikan sebagai sumber referensi
utama dalam mengarahkan analisis dalam
rangka penelitian ini. Rinciannya terkait
dengan karakteristik, kualitas, serta
kontribusi masing-masing jurnal tersebut
telah diperinci dan disajikan secara
terperinci dalam tabel dan grafik yang
terlampir di bawah ini. Dalam konteks
pembahasan, informasi yang terkandung
dalam tabel dan grafik tersebut akan
menjadi landasan penting dalam
merumuskan interpretasi, kesimpulan, dan
rekomendasi penelitian secara lebih

yang telah terindeks oleh Sinta untuk komprehensif dan mendalam.
nasional dan telah terindeks Scopus
Tabel 1. Literatur Penelitian
Tahun Publikasi Jumlah Jenis Indeks
2016 1 Jurnal Scopus
2017 1 Jurnal Scopus
2018 1 Jurnal Scopus
2019 4 Jurnal Scopus
2020 5 Jurnal Scopus
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2021 8 Jurnal Scopus
2022 5 Jurnal Sinta & Scopus
2023 4 Jurnal Scopus
Berdasarkan hasil analisis yang untuk jurnal nasional. Setelah itu, seluruh

terdapat pada tabel di atas, telah dipilih
sejumlah 29 artikel jurnal yang dianggap
relevan untuk menjawab tujuan serta
mendukung pembahasan yang diajukan
dalam kerangka penelitian ini. Proses
seleksi artikel ini melibatkan serangkaian
tahapan yang telah ditetapkan dalam
metodologi  penelitian, dimulai  dari
penentuan database jurnal yang relevan,
penetapan kata kunci yang tepat, serta
pemilihan artikel jurnal yang terindeks di
dalam database Scopus untuk jurnal
internasional dan terindeks di dalam Sinta

artikel yang telah terpilih melalui proses
tersebut juga telah melalui uji jurnal
predator, memastikan bahwa sumber-
sumber vyang digunakan merupakan
sumber yang berkualitas dan dapat
dipercaya. Selain itu, relevansi topik
bahasan yang diangkat dalam setiap
artikel jurnal juga telah dipastikan,
sehingga dapat dipastikan  bahwa
pembahasan yang terdapat dalam artikel
jurnal tersebut sesuai dengan konteks dan
ruang lingkup penelitian yang sedang
dilakukan.

Persebaran Tahun Literatur

3%

3%

= J016
2017
2018
2019
= 2020
= 2021
= J022

m 2023

Gambar 1. Persebaran Tahun Literatur yang Digunakan

Dalam konteks penelitian ini, grafik
yang disajikan menggambarkan distribusi
tahun penerbitan jurnal yang telah dipilih
sebagai referensi dalam penelitian ini.
Penekanan pada rentang waktu 2016
hingga 2023 untuk pengambilan literatur
memperlihatkan komitmen dalam
memperoleh referensi yang sesuai dengan
kondisi aktual yang relevan dengan masa
kini. Dengan demikian, analisis lebih lanjut

terhadap persebaran tahun terbit ini
menjadi penting dalam memahami tren
literatur terkini yang mendukung kerangka
penelitian yang ditetapkan. Hal ini
memberikan landasan yang kokoh bagi
keberhasilan penelitian dalam
menghasilkan pemahaman yang
komprehensif dan relevan terhadap tema
manajemen yang diteliti.
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Persebaran Indeks Literatur

= SCopus

= Sinta

Gambar 2. Persebaran Indeks Literatur yang Digunakan

Berdasarkan analisis grafik yang
disajikan, dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini didasarkan pada
penggunaan beragam sumber literatur
yang telah terindeks baik dalam database
Scopus maupun Sinta. Dari data yang
diperoleh, terdapat 26 literatur yang telah
terindeks dalam Scopus, menunjukkan
bahwa penelitian ini memperoleh sumber
literatur yang diterima secara internasional
dengan standar yang diakui secara luas
dalam komunitas ilmiah. Selain itu, ada 3
literatur yang telah terindeks dalam Sinta,
menunjukkan adanya pengakuan lokal
dari sumber-sumber pengetahuan yang
relevan dengan konteks penelitian ini.
Langkah ini menegaskan komitmen
peneliti dalam menggali sumber literatur
yang beragam, baik dari tingkat
internasional maupun nasional, guna
memastikan keberagaman perspektif dan
kualitas dalam menyusun tinjauan literatur
yang komprehensif. Dengan demikian,
pemilihan sumber literatur yang
berkualitas dari berbagai database
tersebut merupakan strategi yang tepat
dalam memperoleh pemahaman yang
mendalam dan menyeluruh terhadap topik
yang diteliti, serta meningkatkan validitas
dan kepercayaan hasil penelitian yang
dihasilkan.

PEMBAHASAN
Etika dalam Bisnis

Etika bisnis, sebagai pondasi moral
yang mengatur perilaku dan keputusan
dalam konteks bisnis, mencakup dimensi
yang melibatkan individu, perusahaan,
masyarakat, dan hubungan antara
berbagai pemangku kepentingan seperti
pelanggan dan mitra  kerja. Ini
menekankan bahwa etika bisnis bukan
hanya sekadar serangkaian norma,
melainkan juga praktik yang diterapkan
dalam operasional bisnis, mencakup
berbagai aspek yang terkait dengan
entitas bisnis itu sendiri serta interaksinya
dengan individu dan masyarakat luas
(Ugoani, 2019).

Teori etika bisnis, dalam upaya
untuk memberikan kerangka kerja yang
mendalam, dapat diuraikan dalam
beberapa aliran, termasuk Ultilitarianisme,
yang menitikberatkan pada konsep
kebaikan yang didefinisikan dalam konteks
keuntungan bagi seluruh masyarakat;
Deontologi, yang menilai kebaikan atau
keburukan suatu tindakan berdasarkan
pada kewajiban moral yang terlibat; dan
Teori Hak, yang menegaskan pentingnya
martabat manusia yang tidak boleh
diganggu gugat demi mencapai tujuan
bisnis. Kehadiran etika bisnis dalam
praktik bisnis menjadi penting karena
membentuk landasan untuk hubungan
yang adil dan berkelanjutan dengan
berbagai pihak terkait seperti pelanggan,
mitra kerja, masyarakat, dan pemegang
saham. Dengan menginternalisasi prinsip-
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prinsip etika, perusahaan dapat mencapai
tujuan bisnisnya secara lebih efektif dan
mendapatkan dukungan dari berbagai
pihak yang terlibat, termasuk pekerja,
klien, serta masyarakat luas di sekitarnya.

Penerapan etika bisnis merupakan
sebuah perjuangan yang kompleks bagi
para manajer, di mana seringkali mereka
dihadapkan pada dilema moral dan
kebingungan dalam menentukan langkah
yang tepat, terutama karena kurangnya
panduan praktis  yang memadai.
Ketidakpastian ini mendorong mereka
untuk mengadopsi pendekatan yang lebih
pragmatis dan realistis dalam menghadapi
situasi etis yang kompleks. Dalam
pendekatan semacam ini, manajer
mengakui bahwa pengambilan keputusan
etis melibatkan pertimbangan atas
beragam motif dan faktor, seperti
keuntungan finansial, reputasi
perusahaan, tanggung jawab sosial, serta
dampak terhadap stakeholder yang
terlibat. Dengan mengakui kompleksitas
ini, manajer dapat lebih baik memahami
bahwa solusi tunggal atau panduan etika
yang bersifat absolut seringkali tidak
memadai dalam menghadapi situasi dunia
nyata yang beragam. Sebaliknya, mereka
dihadapkan pada tugas memadukan
berbagai kepentingan dan nilai untuk
mencapai hasil yang seimbang dan adil
bagi semua pihak yang terlibat. Oleh
karena itu, penerapan etika bisnis tidak
sekadar menjadi masalah kepatuhan
terhadap kode etik, tetapi juga
memerlukan keterampilan dan
kebijaksanaan manajerial untuk
menavigasi kompleksitas moral dalam
lingkungan bisnis yang dinamis dan
beragam.

Dalam konteks penelitian ini, penting
untuk memperluas pemahaman tentang
konsep manajemen yang berkelanjutan
dengan mengakui bahwa bisnis yang
sukses tidak hanya diukur oleh
keuntungan finansial semata, tetapi juga
oleh integritas etika dalam praktik
bisnisnya. = Memperkuat fokus pada
keberlanjutan  ekonomi, sosial, dan
lingkungan, sebuah organisasi yang
menempatkan etika di tengah-tengah
kegiatan bisnisnya memperlihatkan
kesadaran akan dampak jangka panjang

dari keputusan dan tindakan yang
diambilnya. Dalam konteks ini,
manajemen yang bertanggung jawab tidak
hanya mempertimbangkan keuntungan
finansial jangka pendek, tetapi juga
memperhitungkan implikasi moral dan
sosial dari setiap tindakan yang dilakukan.
Dengan demikian, pengelolaan yang
efektif tidak hanya mencakup aspek
keuangan, tetapi juga memperhitungkan
nilai-nilai etika yang mendasarinya, yang
pada gilrannya dapat menciptakan

reputasi  yang kuat, memperkuat
hubungan dengan pemangku
kepentingan, dan menghasilkan

keuntungan  jangka
berkelanjutan.

Selain itu, pentingnya
mengintegrasikan etika dalam bisnis ke
dalam misi inti organisasi sangat
ditekankan dalam pendekatan yang
dikenal sebagai "Etika Total". Konsep ini
mendorong agar etika tidak hanya
dipandang sebagai respons terhadap
tekanan eksternal, melainkan menjadi
elemen esensial yang terkait erat dengan
cara organisasi menjalankan aktivitasnya.
Dengan  menerapkan  Etika  Total,
organisasi mengakui bahwa keberhasilan
jangka panjang mereka tidak hanya
tergantung pada pencapaian finansial
semata, tetapi juga pada integritas,
keadilan, dan tanggung jawab sosial
mereka. Hal ini berarti bahwa aspek-etika
tidak hanya tercermin dalam kebijakan
formal, tetapi juga mengalir secara organik
ke dalam budaya dan praktik sehari-hari
organisasi, memengaruhi interaksi dengan
semua pemangku kepentingan, termasuk
karyawan, pelanggan, mitra bisnis, dan
masyarakat luas. Dengan membangun
fondasi yang kokoh dalam Etika Total,
organisasi dapat memperkuat reputasi
mereka,  meningkatkan  kepercayaan
pemangku kepentingan, dan memperoleh
keunggulan kompetitif jangka panjang
dalam pasar yang semakin berfokus pada
keberlanjutan dan integritas. Oleh karena
itu, mengadopsi pendekatan ini bukan
hanya sebagai kewajiban moral, tetapi
juga sebagai strategi bisnis yang bijak dan
berkelanjutan.

panjang  yang

841



JIMAT (Jurnal llmiah Mahasiswa Akuntansi ) Universitas Pendidikan Ganesha Vol : 15 No : 04

Tahun 2024

Hubungan antara Etika dan
Keberlanjutan Bisnis

Mengintegrasikan etika bisnis ke
dalam strategi inti bisnis merupakan
langkah strategis yang sangat krusial
dalam membangun fondasi hubungan
yang berkelanjutan dan memastikan
kontinuitas operasional perusahaan. Bukti-
bukti dalam literatur menegaskan bahwa
etika bisnis tidak hanya berperan sebagai
alat pendukung pencapaian tujuan
ekonomis semata, melainkan juga menjadi
komponen esensial dalam berbagai aspek
interaksi ekonomi yang melampaui
sekadar transaksi perdagangan, termasuk
dalam proses produksi dan distribusi.
Adopsi pertimbangan etis dalam konteks
bisnis tidak hanya sekadar memengaruhi
tingkah laku individu, namun juga dapat
memberikan dampak yang signifikan
terhadap struktur dan dinamika organisasi
secara keseluruhan (Schaltegger et al.,
2018). Efek jangka panjang dari integrasi
etika  bisnis yang  efektif  dapat
menciptakan keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan bagi perusahaan, melalui
peningkatan reputasi, kepercayaan
pelanggan, loyalitas karyawan, serta
kemampuan untuk mempertahankan dan
memperluas pangsa pasar. Dengan
demikian, pemahaman dan penerapan
etika bisnis bukan hanya menjadi
tanggung jawab moral, tetapi juga menjadi
aspek strategis yang vital bagi kesuksesan
jangka panjang dan keberlanjutan bisnis di
era kontemporer (Nicolaides, 2017).

Dari sudut pandang keberlanjutan,
menyertakan prinsip-prinsip etika dalam
praktik bisnis tidak hanya menghasilkan
pendekatan yang lebih holistik terhadap
keberlanjutan perusahaan, tetapi juga
memperluas cakupannya untuk mencakup
nilai-nilai  spiritual dan etika yang
mempromosikan ketahanan, kasih
sayang, dan kepedulian terhadap
pemangku kepentingan. Ini menunjukkan
bahwa integrasi nilai-nilai etis tidak hanya
tentang mematuhi standar moral yang
umum, tetapi juga tentang menciptakan
fondasi yang lebih dalam yang
memelihara kesejahteraan jangka panjang
bagi semua pihak yang terlibat
(Suriyankietkaew et al., 2019). Di samping
itu, praktik bisnis yang dijalankan dengan

integritas etis semakin diakui sebagai
sumber utama keunggulan kompetitif di
pasar global. Ini disebabkan oleh
peningkatan kesadaran konsumen dan
pemangku kepentingan terhadap
tanggung jawab sosial perusahaan dan
dampaknya terhadap masyarakat dan
lingkungan. Dalam konteks ini, bisnis yang
menerapkan prinsip-prinsip etika tidak
hanya membangun reputasi merek yang
kuat, tetapi juga memperoleh kepercayaan
dan loyalitas dari konsumen, investor, dan
mitra bisnis, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kinerja keuangan jangka
panjang perusahaan (Darmawan et al.,
2022).

Fenomena empiris yang menonjol
dalam sektor perhotelan dan pariwisata
telah menjadi fokus penelitian yang
signifikan, terutama terkait dengan
kesadaran lingkungan. Dengan
meningkatnya kesadaran akan dampak
negatif aktivitas industri ini terhadap
lingkungan, terjadi pergeseran paradigma
dalam praktik pengelolaan mereka. Hal ini
tercermin dalam adopsi praktik
pengelolaan yang lebih berwawasan
lingkungan, seperti penggunaan sumber
daya yang berkelanjutan dan upaya untuk
mengurangi jejak karbon (Nassani et al.,
2023). Lebih lanjut, keterkaitan antara
etika bisnis dan keberlanjutan organisasi
telah menjadi subjek penelitian yang
mendalam, menyoroti pentingnya
integritas dan tata kelola perusahaan yang
baik sebagai fondasi utama dalam
mengatasi tantangan bisnis dan
mempercepat pertumbuhan yang
berkelanjutan (Lashley, 2016).

Melalui integrasi yang kokoh antara
etika bisnis yang kuat dan prinsip-prinsip
keberlanjutan dalam praktik operasional
mereka, perusahaan di sektor perhotelan
dan pariwisata dapat mengoptimalkan
kinerja ekonomi mereka sambil
meminimalkan dampak negatif terhadap
lingkungan dan masyarakat sekitar. Selain
itu, langkah-langkah ini juga mendorong
peningkatan reputasi perusahaan di mata
konsumen yang semakin peduli terhadap
isu lingkungan. Dengan  demikian,
penelitian ini menggarisbawahi pentingnya
adopsi pendekatan yang holistik dalam
manajemen perhotelan dan pariwisata,
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yang menggabungkan aspek-aspek
ekonomi, lingkungan, dan sosial untuk
mencapai pertumbuhan yang
berkelanjutan serta meningkatkan dampak
positif perusahaan dalam komunitas dan
lingkungan sekitar (Nassani et al., 2023).
Literatur juga menyoroti signifikansi
peran integral etika bisnis dalam
mengkatalisis serta memperkuat
hubungan  yang harmonis  antara
pemangku kepentingan internal, seperti
karyawan, dengan pemangku kepentingan
eksternal, seperti pelanggan, pemasok,

dan masyarakat luas. Hal ini
mengakibatkan dampak yang
multidimensional yang mendukung

pencapaian hasil ekonomi yang
berkelanjutan, peningkatan kesejahteraan
sosial, serta perlindungan lingkungan yang
lebih baik. Pemahaman akan keadilan,
kejujuran, dan tanggung jawab dalam
praktik manajemen menjadi kunci untuk
menciptakan lingkungan bisnis yang lebih
inklusif dan berkelanjutan (Filho et al.,
2023). Kepemimpinan yang berbasis pada
nilai-nilai  etis bukan hanya menjadi
pendorong utama pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan, tetapi juga menjadi
fondasi yang mendasari praktik bisnis
yang bertanggung jawab secara sosial.
Oleh karena itu, dalam konteks tempat
kerja modern, diharapkan setiap individu,
mulai dari pimpinan hingga karyawan,
untuk menginternalisasi dan
mengamalkan perilaku yang terkait
dengan etika bisnis yang tinggi, demi
memperkuat keberlanjutan perusahaan
serta mendorong inovasi dan
pertumbuhan yang inklusif
(Hermelingmeier et al., 2021).

Selain itu, dalam lingkungan bisnis
saat ini, terdapat penelitian yang intensif
mengenai interaksi antara etika bisnis dan
tanggung jawab sosial perusahaan (CSR),
menyoroti kompleksitas dan kedalaman
hubungan di antara keduanya. Literatur
memiliki implikasi yang signifikan bagi
pembuat kebijakan, karena mereka perlu
mempertimbangkan konsep-konsep
tersebut sebagai pilar fundamental dalam
pengembangan inisiatif strategis yang
berkelanjutan. Dengan memahami secara
menyeluruh peran etika bisnis dan CSR,
para pembuat kebijakan dapat

merumuskan kebijakan yang lebih holistik
dan berdampak luas bagi kelangsungan
operasional dan reputasi perusahaan
(Dudeja, 2023).

Lalu, tata kelola yang baik tidak
hanya terkait erat dengan praktik etika
bisnis yang kuat, tetapi juga merupakan
fondasi bagi keberlanjutan bisnis jangka
panjang. Tata kelola yang kuat membantu
perusahaan dalam membangun
kepercayaan baik dari pemangku
kepentingan internal maupun eksternal,
mengurangi risiko yang terkait dengan
pelanggaran etika atau kegagalan dalam
memenuhi  kewajiban  sosial, serta
meningkatkan kinerja keuangan melalui
pengelolaan risiko yang lebih baik, alokasi
sumber daya yang efisien, dan
peningkatan inovasi. Oleh karena itu,
integrasi prinsip-prinsip etika bisnis dalam
struktur tata kelola perusahaan menjadi
krusial untuk mencapai tujuan-tujuan
bisnis jangka panjang yang berkelanjutan
(Schaltegger et al., 2018).

Strategi Membangun Hubungan Jangka
Panjang Melalui Bisnis yang Etis

Dalam era globalisasi yang ditandai
oleh ketidakpastian sosial dan ekonomi,
penekanan pada integrasi praktik-praktik
etis dalam strategi bisnis semakin
menonjol sebagai fondasi krusial untuk
membangun dan memelihara hubungan
yang berkelanjutan dengan beragam
pemangku kepentingan. Tidak hanya
menjadi kewajiban moral, tetapi juga
menjadi  kebutuhan  strategis  bagi
perusahaan yang ingin mengamankan
posisi mereka dalam pasar yang semakin
kompleks dan dinamis. Pendekatan ini
tidak hanya terbatas pada entitas nirlaba
yang memiliki misi filantropis, tetapi juga
menjangkau sektor profit yang semakin
menyadari pentingnya integritas dalam
menjalankan bisnis mereka (Ghoniyah et
al., 2022).

Penanaman  praktik-praktik  etis
dalam strategi bisnis telah menempati
posisi sentral dalam paradigma
manajemen modern, yang tidak hanya
menganggapnya sebagai tanggung jawab
sosial perusahaan terpisah, tetapi juga
sebagai elemen esensial dalam menjaga
keberlanjutan dan mencapai kesuksesan
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jangka panjang. Hal ini menandai
pemahaman yang mendalam akan
hubungan yang  kompleks  antara
pencapaian keuntungan finansial yang
berkelanjutan, memelihara reputasi merek
yang kuat, dan memperkuat kepercayaan
dari berbagai pemangku kepentingan,
termasuk pelanggan, karyawan, investor,
dan masyarakat secara luas
(Suriyankietkaew et al., 2019). Dalam
ekosistem bisnis yang semakin terhubung
dan transparan, praktik-praktik etis tidak
hanya menjadi nilai tambah, tetapi juga
menjadi fondasi yang vital untuk
membangun hubungan yang
berkelanjutan dan saling menguntungkan
dengan semua pihak yang terlibat dalam
ekosistem perusahaan (Fadli et al., 2022).
Dalam tahap ini, penting untuk
menggali lebih dalam mengenai ekspansi
integrasi praktik-praktik etis dalam konteks
manajemen yang mencakup hubungan
antara perusahaan nirlaba dengan para
donor atau anggota, serta interaksi bisnis
dengan konsumen (B2C) di tengah
persaingan pasar yang semakin ketat dan
transparansi informasi yang meningkat.
Proses integrasi ini tidak hanya mencakup
pertimbangan terhadap keuntungan
jangka pendek, tetapi juga
memperhitungkan dampak jangka panjang
terhadap keberlangsungan lingkungan,
sosial, dan ekonomi. Hal ini menunjukkan
perlunya perusahaan untuk memperluas
cakupan evaluasi mereka dari sekadar
memperhitungkan keuntungan finansial
semata menjadi mempertimbangkan
kepentingan dan kesejahteraan
stakeholders secara keseluruhan.
Kemudian, keterhubungan antara
pemasaran dan hubungan interpersonal
telah mengilhami strategi pemasaran
modern  yang menekankan pada
pertukaran sosial dan interaksi individu.
Konsep pemasaran hubungan, yang
melibatkan upaya membangun dan
memelihara hubungan jangka panjang
dengan pelanggan dan pihak terkait, telah
terbukti efektif terutama dalam konteks
pemasaran nirlaba. Dalam konteks ini,
kesuksesan tidak hanya diukur dari segi
finansial, tetapi juga dari dampak positif
yang dihasilkan bagi masyarakat atau
tujuan sosial yang dikejar oleh perusahaan

tersebut. Dengan demikian, aspek etika
memiliki peran yang sangat penting dalam
menjaga keberhasilan hubungan jangka
panjang dalam pemasaran nirlaba. Etika
tidak hanya menjadi pertimbangan moral,
tetapi juga menjadi landasan fundamental
bagi keberlangsungan hubungan yang
saling menguntungkan antara perusahaan
dan pihak-pihak yang terlibat. Sebagai
contoh, perusahaan  nirlaba  yang
memprioritaskan keadilan, keberlanjutan,
dan tanggung jawab sosial dalam setiap
tindakan  pemasaran mereka akan
cenderung membangun hubungan yang
kuat dan berkelanjutan dengan
pendukung, donor, dan pihak terkait
lainnya. Oleh karena itu, dalam konteks
pemasaran nirlaba, penekanan pada
pertimbangan etika bukan hanya strategi
yang bijaksana secara moral, tetapi juga
merupakan kunci keberhasilan dalam
mencapai tujuan jangka panjang dan
membangun hubungan yang berarti
dengan para pemangku kepentingan
(Chong et al., 2023).

Budaya perusahaan yang etis
merupakan fondasi yang vital dalam
menciptakan hubungan pelanggan yang
berkelanjutan dan bermakna. Budaya etis
ini tidak hanya bergantung pada
penerapan kepercayaan dan itikad baik
dalam setiap aspek operasional
perusahaan, tetapi juga pada integritas
dan keadilan dalam setiap transaksi yang
terjadi. Dalam konteks ini, kepercayaan
dan itikad baik menjadi tiang yang
mendasari interaksi perusahaan dengan
pelanggan, memastikan bahwa prinsip-
prinsip moral dan nilai-nilai yang bersifat
universal dijunjung tinggi. Selain itu,
kerangka kerja hukum yang kokoh juga
menjadi landasan yang krusial dalam
memperkuat budaya perusahaan yang
etis, dengan memberikan panduan yang
jelas dalam mengatur perilaku dan
kegiatan bisnis. Dengan memperkuat
budaya perusahaan yang etis melalui
kepercayaan, itikad baik, dan transaksi
yang adil, perusahaan mampu
menciptakan iklim yang kondusif bagi
pengembangan hubungan pelanggan
yang berkelanjutan, yang pada gilirannya
akan menghasilkan dampak positif bagi
pertumbuhan dan reputasi perusahaan
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(Dimitriou, 2022). Di sisi lain, pelanggan
cenderung merespons secara positif
terhadap praktik bujukan dan perlakuan
khusus yang diberikan oleh perusahaan
ketika mereka memiliki keyakinan bahwa
perusahaan tersebut beroperasi dengan
prinsip-prinsip etika yang tinggi. Ini
mendorong terbentuknya loyalitas yang
kuat serta hubungan jangka panjang
antara pelanggan dan perusahaan. Hal ini
menunjukkan bahwa praktik manajemen
yang didasarkan pada etika dapat menjadi
strategi yang efektif dalam memperkuat
ikatan antara perusahaan dan pelanggan,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan
kinerja  keuangan jangka  panjang
perusahaan (Amoako et al., 2020).
Perilaku etis dalam konteks bisnis
bukan hanya sekadar kewajiban moral,
tetapi juga merupakan fondasi yang vital
untuk menciptakan hubungan yang kuat
antara perusahaan dan pemangku
kepentingannya. Ini termasuk tidak hanya
mematuhi standar etika yang tinggi, tetapi
juga mengedepankan praktik-praktik yang
mempromosikan keadilan, integritas, dan
tanggung jawab sosial. Saat perusahaan
menerapkan perilaku etis, mereka tidak
hanya menciptakan lingkungan kerja yang
sehat, tetapi juga membangun fondasi
yang kokoh untuk pembangunan jangka
panjang (Anshari et al., 2022). Promosi
jangka panjang dan penciptaan komunitas
identitas antara perusahaan dan tenaga
kerja. adalah strategi kunci dalam
memastikan keberlanjutan program etika
dan hubungan jangka panjang. Hal ini
tidak hanya melibatkan keterlibatan aktif
dari pihak manajemen dalam
mempromosikan budaya perusahaan yang
berlandaskan nilai-nilai etis, tetapi juga
membutuhkan partisipasi yang
berkelanjutan dari seluruh  anggota
perusahaan. Dengan menciptakan
komunitas yang merangkul etika sebagai
landasan bersama, perusahaan dapat
memperkuat kepercayaan, keterlibatan,
dan loyalitas karyawan, yang pada
gilirannya akan meningkatkan kinerja
keseluruhan dan menciptakan nilai jangka
panjang bagi semua pemangku
kepentingan (Dyck et al.,, 2021). Oleh
karena itu, pengelolaan keuangan yang
berkelanjutan tidak hanya membutuhkan

kebijakan dan prosedur yang tepat, tetapi
juga memerlukan komitmen yang kuat
terhadap prinsip-prinsip etis sebagai pilar
utama dalam setiap aspek operasional
dan strategis perusahaan.

Dalam konteks transaksi bisnis ke
bisnis (B2B), praktik manajemen yang
bersifat etis memiliki dampak yang
signifikan terhadap peningkatan tingkat
kepercayaan dan komitmen antara kedua
belah pihak. Kepercayaan yang terjalin
secara positif merupakan pondasi penting
dalam membangun hubungan bisnis yang
berkelanjutan dan berorientasi pada
jangka panjang. Di sisi lain, komitmen
yang terbentuk melalui praktik manajemen
yang etis memperkuat keterlibatan dan
dedikasi kedua belah pihak dalam
menjalankan kemitraan bisnis. Namun
demikian, dalam dinamika ini, keaslian
juga memiliki peran yang signifikan
meskipun moderat. Keaslian di sini
merujuk pada kesesuaian antara tindakan
dan nilai-nilai yang dipersepsikan atau
diwujudkan oleh perusahaan. Dengan kata
lain, ketika praktik manajemen dijalankan
secara konsisten dengan nilai-nilai yang
dianut oleh perusahaan, maka keaslian
tersebut memperkuat efek positif dari
praktik-praktik tersebut terhadap
kepercayaan dan komitmen dalam
hubungan bisnis B2B (Kemper et al.,
2019). Sebaliknya, inkonsistensi antara
tindakan dan nilai-nilai perusahaan dapat
melemahkan hubungan tersebut, bahkan
mengancam kepercayaan dan komitmen
yang telah terbentuk. Oleh karena itu,
dalam mengembangkan kerangka
konseptual untuk memahami dinamika
manajemen dalam konteks B2B, penting
untuk mempertimbangkan peran penting
dari kepercayaan, komitmen, dan keaslian
sebagai faktor-faktor yang saling terkait
dan saling memengaruhi (Fei et al., 2021).

Mengintegrasikan pertimbangan
etika ke dalam proses manajemen
strategis sangat penting untuk mendorong
pengembangan strategi jangka panjang
yang efektif dan meningkatkan
profitabilitas perusahaan. Hal ini tidak
hanya melibatkan penyelarasan tujuan
strategis dengan prinsip-prinsip etika,
tetapi juga menanamkan kerangka kerja
pengambilan keputusan yang etis di
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seluruh  hirarki perusahaan, dengan
demikian memastikan bahwa
pertimbangan etika secara sistematis
diintegrasikan ke dalam setiap aspek
perencanaan dan pelaksanaan strategis
(Han et al, 2019). Dengan demikian,
perusahaan  dapat mengembangkan
budaya perusahaan yang mengutamakan
integritas, transparansi, dan tanggung
jawab sosial, sehingga meningkatkan
kepercayaan pemangku kepentingan,
mengurangi risiko reputasi, dan
menumbuhkan  keunggulan  kompetitif
yang berkelanjutan dalam lanskap bisnis
yang dinamis. Selain itu, penerapan
prinsip-prinsip etika dalam manajemen
strategis dapat mendorong inovasi dan
ketahanan dengan mendorong eksplorasi
solusi etis terhadap tantangan dan
peluang yang muncul, sehingga
memposisikan perusahaan sebagai warga
korporasi yang bertanggung jawab dan
berkomitmen untuk menciptakan nilai,
tidak hanya bagi para pemegang saham
tetapi juga bagi masyarakat luas (llyin et
al., 2020).

Meskipun hubungan jangka panjang
di dalam konteks manajemen bisnis
seringkali dianggap sebagai fondasi yang
kokoh, perlu diakui bahwa dinamika
lingkungan bisnis yang cepat berubah
memerlukan  adaptasi yang terus-
menerus. Oleh karena itu, organisasi
harus mampu tidak hanya
mempertahankan hubungan jangka
panjang yang stabil, tetapi juga memiliki
kesiapan untuk menyesuaikan tujuan
mereka sesuai dengan perkembangan
pasar dan teknologi. Dalam mengelola
perubahan tujuan, perusahaan perlu
memastikan bahwa keseimbangan antara
komitmen jangka panjang dan fleksibilitas
operasional tetap terjaga (Varzaru et al.,
2021). Artinya, sementara menjaga
konsistensi dan kestabilan dalam strateqi
jangka panjang, organisasi juga harus
terbuka terhadap peluang baru yang
mungkin muncul, serta mampu melakukan
penyesuaian yang diperlukan dalam
proses pencapaian tujuan  mereka.
Dengan demikian, kesuksesan
manajemen bisnis tidak hanya tergantung
pada kemampuan untuk mencapai tujuan
jangka panjang, tetapi juga pada

kemampuan untuk mengelola perubahan
dan menyesuaikan diri dengan kondisi
yang terus berubah (Ardley et al., 2020).
Kemitraan berbasis kepercayaan
merupakan suatu model kolaborasi yang
tidak hanya mengandalkan pada transaksi
bisnis semata, tetapi juga pada aspek-
aspek emosional dan relasional yang
didasarkan pada integritas dan komitmen
bersama. Dalam konteks ini, praktik-
praktik etis seperti keandalan dan
komunikasi yang terbuka menjadi pondasi
utama yang memperkuat hubungan antar
organisasi. Keandalan mencakup
konsistensi dalam memenuhi janji dan
tanggung jawab, sementara komunikasi
yang terbuka melibatkan pertukaran
informasi yang jujur dan transparan (De
Bakker et al., 2019). Melalui penerapan
praktik-praktik ini, kemitraan tidak hanya
menciptakan kepercayaan, tetapi juga
memperkuat  kerjasama dan  saling
pengertian di antara pihak-pihak yang
terlibat. Bukti empiris menunjukkan bahwa
kemitraan yang dibangun di atas
kepercayaan mampu memberikan
manfaat jangka panjang dalam bentuk
peningkatan produktivitas, inovasi, dan
keberlanjutan hubungan bisnis. Oleh
karena itu, memperkuat kemitraan
berbasis kepercayaan dapat menjadi
strategi yang efektif bagi organisasi yang
ingin  membangun  hubungan yang
berkelanjutan dan saling menguntungkan
dengan mitra bisnisnya (Jung et al., 2020).
Kehandalan dan integritas dalam
praktik pemasaran menjadi fondasi
penting bagi pembentukan dan
pemeliharaan hubungan jangka panjang
antara perusahaan dan pelanggan.
Kejujuran dalam komunikasi  dan
representasi produk tidak hanya
menegaskan komitmen perusahaan
terhadap nilai-nilai etis, tetapi juga
membangun kepercayaan yang esensial
untuk  memperkokoh ikatan antara
pelanggan dan merek. Selain itu,
memberikan otonomi kepada pelanggan,
seperti memberikan pilihan yang jelas dan
tidak memaksa dalam proses pembelian,
memperkuat kenyamanan dan rasa
hormat terhadap konsumen, yang pada
gilirannya meningkatkan loyalitas.
Perlindungan privasi pelanggan juga
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menjadi aspek kritis dalam membangun
hubungan yang berkelanjutan, karena
penghormatan terhadap data pribadi
menunjukkan penghargaan atas hak
individu dan mendorong rasa aman dan
kepercayaan (Tanveer et al., 2021). Tak
kalah pentingnya, transparansi dalam
praktik pemasaran menghasilkan
lingkungan yang terbuka dan jujur, di
mana informasi mengenai produk dan
layanan disampaikan dengan jelas dan
tidak membingungkan, memberikan
pelanggan kesempatan untuk membuat
keputusan vyang terinformasi. Dengan
demikian, implementasi etika pemasaran
yang Kkuat, yang mencakup Kkejujuran,
otonomi, privasi, dan transparansi, tidak
hanya menghasilkan keuntungan jangka
pendek bagi perusahaan, tetapi juga
membangun fondasi yang kokoh untuk
hubungan jangka panjang yang bermakna
dengan pelanggan (Sharma, 2020).
Disamping itu, hubungan pemasaran
yang berorientasi jangka panjang tidak
hanya menjadi faktor penggerak dalam
menciptakan perilaku etis, tetapi juga
menandai komitmen yang fundamental
dalam memediasi hubungan tersebut. Hal
ini menyiratkan bahwa upaya
berkelanjutan dalam membangun
hubungan yang didasarkan pada
pemasaran yang berfokus pada jangka
panjang dapat memicu tingkat perilaku etis
yang lebih tinggi dalam perusahaan
(Peterson et al., 2021). Komitmen ini
mencerminkan pemahaman bahwa
integritas dan keadilan dalam tindakan
bisnis merupakan pondasi yang tak
terpisahkan dari praktek pemasaran yang
berkelanjutan. Dengan demikian,
hubungan pemasaran yang berorientasi
pada jangka panjang bukan hanya tentang
pencapaian tujuan bisnis, tetapi juga
tentang membangun fondasi yang kuat
untuk perilaku etis yang berkelanjutan
dalam perusahaan (Sheth et al., 2021).
Dapat disimpulkan bahwa strategi
bisnis yang etis merupakan bagian integral
untuk membina hubungan jangka panjang
di berbagai sektor. Strategi ini didukung
oleh kepercayaan, komitmen, dan budaya
perilaku  etis, yang tidak hanya
meningkatkan loyalitas pelanggan tetapi

juga berkontribusi pada kesuksesan dan
keberlanjutan perusahaan secara
keseluruhan. Perusahaan yang
memprioritaskan  perilaku  etis  dan
mengintegrasikan nilai-nilai ini ke dalam
proses manajemen strategis mereka akan
lebih  mungkin untuk mempertahankan
hubungan yang langgeng dengan para
pemangku kepentingan mereka. Literatur-
literatur ini menunjukkan bahwa
membangun hubungan jangka panjang
melalui strategi bisnis yang etis melibatkan
pemasaran hubungan, orientasi pada
pelanggan, menciptakan budaya
perusahaan yang etis, memupuk rasa
kebersamaan, praktik manajemen yang
etis, pengambilan keputusan strategis
dengan pertimbangan yang etis,
menyeimbangkan perencanaan strategis
dengan peluang pasar, bermitra secara
etis, serta menggabungkan praktik-praktik
yang etis dan komitmen jangka panjang
dalam pelayanan kepada pelanggan.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menekankan
pentingnya mengintegrasikan etika bisnis
ke dalam praktik-praktik organisasi untuk
membangun hubungan yang
berkelanjutan dengan para pemangku
kepentingan dan memastikan kesuksesan
bisnis jangka panjang. Dengan
mengadopsi prinsip-prinsip etika,
perusahaan dapat meningkatkan reputasi
mereka, mendapatkan kepercayaan
pemangku kepentingan, dan mencapai
keunggulan kompetitif dalam lingkungan
bisnis yang dinamis dan beragam.
Hubungan antara etika bisnis dan
keberlanjutan sangat penting untuk
mengoptimalkan kinerja ekonomi
sekaligus meminimalkan dampak negatif
terhadap lingkungan dan masyarakat,
yang menyoroti pentingnya integritas etika
dalam mendorong pertumbuhan bisnis
jangka panjang dan dampak sosial yang
positif. Mengintegrasikan etika ke dalam
praktik bisnis tidak hanya merupakan
kewajiban moral, tetapi juga merupakan
keharusan strategis untuk membangun
hubungan yang Dberkelanjutan dan
mengamankan posisi kompetitif di pasar
global.
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